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ABSTRAK

Latar belakang: Pestisida adalah semua zat atau campuran zat yang khusus digunakan untuk
mengendalikan, mencegah, atau menangkal gangguan serangga, binatang pengerat, nematode, gulma,
virus, bakteri, jasad renik yang dianggap hama kecuali virus, bakteri atau jasad renik lainnya yang terdapat
pada manusia dan binatang atau semua zat atau campuran zat yang digunakan untuk mengatur
pertumbuhan tanaman.

Tujuan: Untuk mengetahui korelasi penggunaan pestisida terhadap gejala keracunan.

Metode: menggunakan metode observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang
diambil sebanyak 30 dari 60 populasi dengan perhitungan rumus sampel size.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi penggunaan pestisida terhadap gejala keracunan
berdasarkan prinsip yaitu: teknik pencampuran, ditemukan P= 0.243 < dari 0.05 sehingga dapat
disimpulkan tidak ada Hubungan signifikan terhadap gejala keracunan. Teknik penyemprotan, ditemukan
P=10.626 < dari 0.05.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan terhadap gejala keracunan higiene perorangan, ditemukan
P= 0.463 < dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada Hubungan signifikan terhadap gejala
keracunan. Penggunaan APD ditemukan P= 0.537 < dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada
Hubungan signifikan terhadap gejala keracunan. pemberian edukasi, ditemukan P= 0.015 > dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan ada Hubungan signifikan terhadap gejala keracunan.

Kata Kunci: Gejala Keracunan, Pencampuran, Penyemprotan, Higiene Perorangan, Penggunaan APD

PENDAHULUAN
Masalah yang ada di bidang pertanian

Insektisida, fungisida, bakterisida,
herbisida, dan produk pestisida lainnya

dapat dilihat dari data Gero Rueter (2022) yang
mengatakan pekerja pertanian di Global South
sangat terpengaruh oleh kejadian keracunan
pestisida, 44 persen dari semua pekerja di
seluruh dunia menderita setidaknya
keracunan pertahun dan di negara-negara

satu

tertentu diakibatkan oleh pestisida. adasekitar
256 juta keracunan pestisida akut di Asia, 116
juta di Afrika, dan sekitar 12,3 juta di Amerika
Latin. Di Eropa, angkanya jauh lebih kecil yaitu
1,6 juta. Sedangkan menurut Rachmatullah
(2022) menjelaskan sebanyak 27 responden
(61%) mengalami keracunan dan yang tidak
mengalami  keracunan itu sebanyak 17
responden (39%).

termasuk yang paling berbahaya dan digunakan
oleh 75% petani dalam proses produksi pangan.
Penanda paparan pestisida cholinesterase,
erythrocyte dan butyryl
cholinesterase semuanya meningkat dalam
plasma para petani ini (Habibi et al., 2022).

Food and  Agriculture
Organization  (FAO)  (Cahayati, 2021)
Pengertian Pestsida adalah semua zat atau
campuran yang diharapkan untuk mencegah,
menghancurkan, ataupun mengontrol semua
hama termasuk vektor terhadap manusia dan

tecolines terase,

Menurut

penyakit pada binatang dan tanaman yang tidak
disukai dalam proses produksi. Penggunaan
pestisida  ditemukan pada tahun 1940,
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penggunaan pestisida sintetik terus mengalami
peningkatan di seluruh dunia. Tahun 2001,
sekitar 2,26 juta ton bahan aktif pestisida
digunakan, Dua puluh lima persen (25%) dari
produksi pestisida dunia digunakan di negara
berkembang.

Banyaknya pestisida yang digunakan
pada kegiatan pertanian khususnya petani
bawang meningkatkan resiko terpaparnya
racun pada petani itu sendiri, salah satu daerah
penghasil bawang yang ada di Sulawesi Selatan
adalah Kabupaten Enrekang. Kabupaten
Enrekang merupakan pemasok bawang terbesar
yang ada di Sulawesi Selatan bahkan di
Indonesia timur. Salah satu desa yang ada di

kabupaten = Enrekang yang  merupakan
penghasil bawang adalah Desa Saruran
Kecamatan Anggeraja.

Desa Saruran adalah salah satu desa di
Kabupaten Enrekang menggunakan pestisida,
di Desa Saruran memberikan keuntungan bagi
produktivitas  pertanian. Tanpa  disadari
pestisida juga memberikan dampak buruk
terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan.
Untuk memberikan  gambaran
aplikasi  penggunaan pestisida terhadap
kesehatan gejala keracunan petani. Maka
penulis memandang perlu melaksanakan
penelitian tentang “Korelasi Penggunaan
Pestisida terhadap Gejala Keracunan Pada

pengaruh

Petani Bawang Merah di Desa Saruran

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian adalah kuantitatif dengan metode
observasional analitik dengan pendekatan
study.  Penelitian  ini
Desa Saruran Kecamatan
Anggeraja  Kabupaten Enrekang. Waktu
penelitian dilakukan pada 29 Juli sampai
dengan 05 Agustus Tahun 2023. Jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 60 sampel, dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu

cross  sectional

dilaksanakan di

total sampel dimana semua populasi dijadikan
sampel.

HASIL
1. Pencampuran
keracunan
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
dari 60 responden Petani Bawang Merah di
Desa  Saruran  Kecamatan.  Anggeraja
Kabupaten Enrekang yang memiliki kategori

terhadap gejala

pencampuran baik dengan gejala keracunan
sedang sebanyak 31 responden (52%), kategori
pencampuran baik dengan kategori parah
sebanyak 12 responden (20%), sedangkan yang
memiliki kategori pencampuran buruk dengan
gejala  keracunan sedang sebanyak 10
responden (17%), dan yang memiliki kategori
pencampuran buruk dengan gejala keracunan
parah sebanyak 7 responden (11%), dari hasil
uji hipotesis yang dilakukan di dapatkan
p.value 0.243 lebih besar dari 0.05 sehingga
dapat di simpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara pencampuran terhadap gejala
keracunan.

2. Penyemprotan
keracunan

terhadap gejala

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 60 responden Petani Bawang Merah di
Desa Saruran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
enrekang yang kategori
Penyemprotan baik dengan gejala keracunan
sedang sebanyak 37 responden (62%), kategori

memiliki

penyemprotan baik dengan kategori parah
sebanyak 4 responden (7%), sedangkan yang
memiliki kategori penyemprotan buruk dengan
gejala  keracunan sedang sebanyak 17
responden (28%), dan yang memiliki kategori
penyemprotan buruk dengan gejala keracunan
parah sebanyak 3 responden (6%), dari hasil uji
hipotesis yang dilakukan didapatkan p.value
0.626 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang
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signifikan antara penyemprotan terhadap gejala
keracunan.

3. Hygiene perorangan terhadap gejala
keracunan

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
dari 60 responden Petani Bawang Merah di
Desa Saruran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang yang memiliki kategori hygiene
perorangan baik dengan gejala keracunan
sedang sebanyak 39 responden (65%), kategori
higiene perorangan baik dengan kategori parah
sebanyak 2 responden (3%), sedangkan yang
memiliki kategori higiene perorangan buruk
dengan gejala keracunan sedang sebanyak 19
responden (31%), dari hasil uji hipotesis yang
dilakukan di dapatkan p.value 0.463 lebih besar
dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara higiene
perorangan terhadap gejala keracunan.

4. Penggunaan APD
keracunan
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa

terhadap gejala

dari 60 responden Petani Bawang Merah di
Desa Saruran Kecamatan Anggeraja kabupaten
Enrekang yang memiliki kategori Penggunaan
APD baik dengan gejala keracunan sedang
sebanyak 40 responden (67%), Kkategori
penggunaan APD baik dengan kategori parah
sebanyak 1 responden (2%), sedangkan yang
memiliki kategori penggunaan APD buruk
dengan gejala keracunan sedang sebanyak 18
responden (29%), dan yang memiliki kategori
penggunaan APD buruk dengan gejala
keracunan parah sebanyak 1 responden (2%).
Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di
dapatkan p.value 0.537 lebih besar dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan
APD terhadap gejala keracunan.

5. Pemberian edukasi
keracunan

terhadap gejala

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa
dari 60 responden Petani Bawang Merah di
Desa Saruran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang yang memiliki kategori pemberian
edukasi baik dengan gejala keracunan sedang
sebanyak 10 responden (17%), kategori
pemberian edukasi baik dengan kategori parah
sebanyak 31 responden (52%), sedangkan yang
memiliki kategori penggunaan APD buruk
dengan gejala keracunan parah sebanyak 19
responden (31%). Dari hasil uji hipotesis yang
dilakukan di dapatkan p.value 0.015 lebih kecil
dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara pemberian
edukasi terhadap gejala keracunan.

PEMBAHASAN
1. Teknik pencampuran terhadap gejala
keracunan

Hasil observasi menunjukkan proses
pencampuran yang masih kurang tepat masih
dilakukan oleh petani di Desa Saruran
Kabupaten Enrekang. Para petani mengatakan
pencampuran harus dilakukan di ruangan
tertutup untuk mencegah hembusan angin yang
dapat membuat pestisida jatuh ke tubuh petani.
Hal ini bertentangan dengan anggapan bahwa
campuran pestisida sebaiknya dibuat di tempat
yang sirkulasi udaranya baik karena pestisida
mempunyai toksisitas yang lebih besar pada
ruangan tertutup, sehingga mampu
menyebabkan keracunan jika terhirup.

Pada petani yang menggunakan mesin
penyemprot, pestisida dicampur di dalam tong
dan langsung diaduk oleh mesin penyemprot.
Cara ini cukup aman karena petani hanya
menuangkan jenis pestisida yang digunakan
dan tidak ada kontak langsung yang cukup
lama.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari
60 responden petani bawang merah di desa
saruran kec. Anggeraja kab. enrekang yang
memiliki kategori pencampuran baik dengan
gejala  keracunan sedang sebanyak 31
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responden (52%), kategori pencampuran baik
dengan kategori parah sebanyak 12 responden
(20%), sedangkan yang memiliki kategori
pencampuran buruk dengan gejala keracunan
sedang sebanyak 10 responden (17%), dan yang
memiliki kategori pencampuran buruk dengan
gejala keracunan parah sebanyak 7 responden
(11%), dari hasil uji hipotesis yang dilakukan
di dapatkan p.value 0.243 lebih besar dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pencampuran
terhadap gejala keracunan.

2. Teknik Penyemprotan Terhadap Gejala
Keracunan

Hasil penelitian menunjukkan petani
menyemprotkan memperhatikan arah angin
namun dengan arah bolak-balik sesuai dengan
barisan ~ tanaman.  Sebenarnya  petani
mengetahui bahwa arah penyemprotan yang
baik adalah sesuai dengan arah angin namun
mereka menganggap menyemprot dengan
memperhatikan arah angin lebih merepotkan
dan memakan banyak waktu. Selain itu belum
ditemukan efek langsung dari cara
penyemprotan secara bolak-balik terhadap
kesehatan sehingga petani tidak mengubah cara
penyemprotannya. Namun dengan tidak
mengikuti arah angin petani berisiko terpapar
pestisida seperti terpercik atau terkena langsung
kebagian tubuh dan pakaian akibat hembusan
angin yang berbalik ke arah tubuh penyemprot.
Dan lebih berisiko apabila pestisida yang
disemprotkan langsung mengenai organ mata
yang tidak dilindungi dengan kacamata
pelindung.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 60 responden petani bawang merah di desa
saruran kec. Anggeraja Kab. Enrekang yang
memiliki kategori Penyemprotan baik dengan
gejala sedang sebanyak 37
responden (62%), kategori penyemprotan baik
dengan kategori parah sebanyak 4 responden
(7%), sedangkan yang memiliki kategori

keracunan

penyemprotan buruk dengan gejala keracunan
sedang sebanyak 17 responden (28%), dan yang
memiliki kategori penyemprotan buruk dengan
gejala keracunan parah sebanyak 3 responden
(6%), dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di
dapatkan p.value 0.626 lebih besar dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara penyemprotan
terhadap gejala keracunan.

3. Pengaruh Higiene Perorangan Terhadap
Gejala Keracunan

Menurut aturan penggunaan pestisida,
pestisida yang disimpan dianjurkan untuk
disimpan pada ruang tertutup dan terhindar dari
sinar untuk mengurangi faktor
terjadinya penguapan akibat reaksi kimia dan
fisika bahan kimia pestisida dengan udara.
Selain wadah pestisida yang sudah
digunakan haruslah dibuang dan tidak tersebar
dimana-mana. Sebab sisa-sisa pestisida yang

matahari

itu,

ada di dalam kemasan pestisida yang telah
habis pakai bisa saja mengalami reaksi dengan
udara dan mencemari lingkungan bahkan
membuat masyarakat terpapar dengan pestisida
secara tidak langsung. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sudarmo (1992) bahwa pestisida
harus disimpan di tempat yang khusus dan
dikunci agar jauh dari jangkauan anak-anak dan
tidak terkena sinar matahari langsung
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
dari 60 responden petani bawang merah di desa
saruran Kec. Anggeraja Kab Enrekang yang
memiliki kategori higiene perorangan baik
dengan gejala keracunan sedang sebanyak 39
responden (65%), kategori higiene perorangan
baik dengan kategori parah sebanyak 2
responden (3%), sedangkan yang memiliki
kategori higiene perorangan buruk dengan
gejala  keracunan sedang sebanyak 19
responden (31%), dari hasil uji hipotesis yang
dilakukan di dapatkan p.value 0.463 lebih besar
dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada
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hubungan yang signifikan antara higiene
perorangan terhadap gejala keracunan.

4. Penggunaan APD
keracunan

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa

dari 60 responden petani bawang merah di desa

saruran Kec. Anggeraja Kab. Enrekang yang

memiliki kategori Penggunaan APD baik

dengan gejala keracunan sedang sebanyak 40

terhadap gejala

responden (67%), kategori penggunaan APD
baik dengan kategori parah sebanyak 1
responden (2%), sedangkan yang memiliki
kategori penggunaan APD buruk dengan gejala
keracunan sedang sebanyak 18 responden
(29%), dan yang memiliki kategori penggunaan
APD buruk dengan gejala keracunan parah
sebanyak 1 responden (2%). Dari hasil uji
hipotesis yang dilakukan di dapatkan p.value
0.537 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat
disimpulkan  tidak hubungan yang
signifikan antara penggunaan APD terhadap
gejala keracunan.

ada

5. Pemberian edukasi terhadap gejala
keracunan
Hasil  penelitian untuk  mencegah

terjadinya tingkat keracunan yang semakin
bertambah dan keracunan semakin parah maka
diperlukan pembuatan buku saku penuntun
pestisida dan proteksi diri serta pencegahan
keracunan akibat paparan pestisida, kegiatan
penyuluhan dan pelatthan yang dapat
menyadarkan para petani akan bahaya
pestisida, serta mau dan bisa melakukan
penerapan pemakaian Alat Pelindung Diri
(APD) selama penyemprotan yang dibantu juga
dengan pengaturan jadwal penyemprotan yang
teratur agar frekuensi penyemprotan yang
dilakukan petani tidak terlalu tinggi. Dalam
rangka pencapaian target di atas, maka akan
diberikan penyuluhan kepada masyarakat
khususnya petani, pemberian buku saku
pestisida dan proteksi diri kepada petani dan

pengaturan jadwal penyemprotan pestisida.
Kegiatan tersebut akan disusun dan dirancang
oleh ketua yang memiliki kemampuan di
bidang itu, dalam hal ini akan ditangani oleh
ketua yang mempunyai ilmu dan pengalaman
dalam bidang toksikologi pestisida yang
diperoleh pada saat kuliah dan pelatihan-
pelatihan tentang toksikologi.

Berdasarkan tabel 6.14 menunjukkan
bahwa dari 60 responden petani bawang merah
di Desa Saruran kec. Anggeraja Kab. Enrekang
yang memiliki kategori pemberian edukasi baik
dengan gejala keracunan sedang sebanyak 10
responden (17%), kategori pemberian edukasi
baik dengan kategori parah sebanyak 31
responden (52%), sedangkan yang memiliki
kategori penggunaan APD buruk dengan gejala
keracunan parah sebanyak 19 responden (31%).
Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan di
dapatkan p.value 0.015 lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara pemberian edukasi terhadap
gejala keracunan.

KESIMPULAN

1. Tidak ada pencampuran pestisida terhadap
gejala keracunan pada petani bawang merah
di desa saruran kecamatan anggeraja
kabupaten enrekang.

2. Tidak ada penyemprotan pestisida terhadap
gejala keracunan pada petani bawang merah
di desa saruran kecamatan anggeraja
kabupaten enrekang.

3. Tidak ada hygiene perorangan terhadap
gejala keracunan pada petani bawang merah
di desa saruran kecamatan anggeraja
kabupaten enrekang.

4. Tidak ada penggunaan apd terhadap gejala
keracunan pada petani bawang merah di
desa  saruran  kecamatan
kabupaten enrekang.

5. Ada Pemberian Edukasi Terhadap Gejala
Keracunan Pada Petani Bawang Merah Di
Desa Saruran Kecamatan Anggeraja

anggeraja
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kabupaten enrekang.

DAFTAR PUSTAKA
Aghadiati, 2019. (2017). Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka. Convention Center

DiKota Tegal, 6-32.
http://repository.umy.ac.id/bitstream/han
dle/ 123456789/10559/BAB

II.pdf?sequence=6&isAllowed=y
Ahyanti, M., Yushananta, P., Angraini, Y.,
Sariyanto, 1., Sujito, E., & Nuryani, D. D.
(2022). Keselamatan Kesehatan Kerja
Menggunakan Pestisida bagi Petani
Hortikultura Kabupaten Lampung Barat.
Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada
Masyarakat (Pkm), 5(8), 2554-2566.
https://doi.org/10.33024/jkpm.v5i8.6582
Amilia, E., Joy, B., & Sunardi, S. (2016).

Residu  Pestisida pada  Tanaman
Hortikultura (Studi Kasus di Desa
Cihanjuang Rahayu Kecamatan
Parongpong Kabupaten Bandung Barat).
Agrikultura, 27(1), 23-29.
https://doi.org/10.24198/agrikultura.v27i
1.8473

Arianto, M. E., & Dewi, D. (2019). Hubungan
Antara Lingkungan Kerja Panas Dengan
Keluhan Heat Related Illnes pada Pekerja
Home Industry Tahu di Dukuh Janten,
Bantul. Ilmiah  Kesehatan
Masyarakat Media
Komunitas Kesehatan Masyarakat, 11(4),
318-324.
https://jikm.upnvj.ac.id/index.php/home/
article/view/39

Astuti, W., & Widyastuti, C. R. (2016).
Pestisida Organik Ramah Lingkungan
Pembasmi Hama Tanaman
Rekayasa, 14(2), 117.

Bakria, S., Gumay, A. R., Hardian, Muniroh,
M., Bakhtiar, Y., & Indraswari, D. A.

Jurnal
Komunikasi

Sayur.

(2018). Pemberdayaan  Kelompok
Masyarakat Tani Kentang Mengenai
Upaya Penanggulangan  Keracunan

Pestisida ~ Organofosfat di  Desa

Kepakisan =~ Banjarnegara. = Seminar
Nasional Kolaborasi Pengabdian Pada
Masyarakat 2018 Proceeding SNK-PPM,
1, 505-5009.
https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snk
ppm/ article/view/61

Budiawan, A. R. (2013). Faktor
Cholinesterase rendah pada
bawang merah. KEMAS:
Kesehatan Masyarakat, 8(2).

Metanfanuan, R., & Kelabora, J. (2021).
Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan
dan Sikap Petani Rumput Laut dalam

risiko
petani
Jurnal

Penggunaan APD untuk Pencegahan
Dermatitis Kontak di Ohoi Nngilngof
Kecamatan Manyeu Kabupaten Maluku
Tenggara. Global Health Science, 6(1),
34-37.

Pusfitasari, D. V., Imeldasari, 1., & Zamhari, M.
(2021). Penggunaan Pestisida Dan
Formalin Dalam Proses Penanaman Dan
Pengawetan  Sebagai  Titik  Kritis
Kehalalan Buah: Tinjauan Sistematis.
Prosiding Konferensi Integrasi
Interkoneksi Islam Dan Sains, 3, 24-29.

Rahmadianti, S. (2021). Hubungan Paparan
Pestisida Golongan Organofosfat
Terhadap Kejadian Hipotiroidisme Pada
Petani. In Digital Repository Universitas
Jember.

Raini, M. (2015). Kajian Pestisida Berbahan
Aktif Antibiotika. Media Penelitian Dan
Pengembangan Kesehatan, 25(1), 33-42.
https://doi.org/10.22435 v25il.
4094.33-42

Risiko dalam Penggunaan Pestisida pada Petani
di Kecamatan Berastagi, F., Lestari
Mahyuni Staf Departemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja, E., & Kesehatan
Masyarakat, F. (2015). Faktor Risiko
Dalam Penggunaan Pestisida Terhadap
Keluhan Kesehatan Pada Petani di
Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo
2014. Kesmas, 9(1), 79-89.

/mpk.

882


http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/
https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snk
https://doi.org/10.22435%20/mpk.%20v25i1.%204094.33-42
https://doi.org/10.22435%20/mpk.%20v25i1.%204094.33-42

Jurnal Mitrasehat Volume 15 Nomor 2, Mei 2025

Setiawan, F., Nurdianto, A. R., Tena, H. A. B.,
Yudianto, A., Sunariani, J., Basori, A., &
Charisma, A. M. (2022). Molecular
Toxicology of Organophosphate
Poisoning. Jurnal Ilmiah Kedokteran
Wijaya Kusuma, 11(1), 87.
https://doi.org/10.30742/jikw.v11i1.1596

Syarif, U. I. N., Jakarta, H., Anisa, N. U. R. M.,
Kesehatan, F. 1., & Farmasi, P. S. (2020).
Uin Syarif Hidayatullah Jakarta Aktivitas
Jahe (Zingiber officinale) Sebagai
Antiinflamasi:  Systematic Literature
Review  Aktivitas Jahe (Zingiber
officinale) = Sebagai  Antiinflamasi :
Systematic Literature Review.

883



Jurnal Mitrasehat Volume 15 Nomor 2, Mei 2025

Lampiran:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Hubungan Pencampuran Terhadap Gejala Keracunan
Pada Petani Bawang Merah di Desa Saruran Kec. Anggeraja Kab. Enrekang

Gejala keracunan

Pelll(cz;t;gol:;an Sedang Parah Total p-value
P n_ % n_ % n__ %
Baik 31 52 12 20 43 72
Buruk 10 17 7 11 17 32 0.243
Total 41 69 19 31 60 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Hubungan Penyemprotan Terhadap Gejala Keracunan
Pada Petani Bawang Merah di Desa Saruran Kec. Anggeraja Kab. Enrekang

Gejala Keracunan

e:(z;::lg(;l(;lt o Sedang Parah Total p.value
penyemp n % n Y% n %
Baik 37 62 17 28 54 90
Buruk 4 7 2 3 6 10 0.626
Total 41 69 19 31 60 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Hubungan Higiene Perorangan Terhadap Gejala Keracunan
Pada Petani Bawang Merah di Desa Saruran Kec. Anggeraja Kab. Enrekang

Gejala keracunan

H ieia:fegr(:)l:an an Sedang Parah foral p-value
ye g n % n % n %
Baik 39 65 19 31 58 96
Buruk 2 3 0 2 4 0.463
Total 41 69 19 31 60 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik penggunaan APD Terhadap Gejala Keracunan
Pada Petani Bawang Merah di Desa Saruran Kec. Anggeraja Kab. Enrekang

Gejala keracunan

Kategorkplf]l;ggunaan Sedang Parah Total p-value
n % n % n %
Baik 40 67 18 29 58 90
Buruk 1 2 1 2 2 10 0.537
Total 41 69 19 31 60 100

Sumber: Data Primer 2024
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik pemberian edukasi terhadap gejala keracunan
Pada Petani Bawang Merah di Desa Saruran Kec. AnggerajaKab. Enrekang

Gejala keracunan

Kategzl(‘ilul;e:;liberlan sedang Parah Total p.value
n % n % n %
Baik 10 17 0 0 10 96 0.015
Buruk 31 52 19 31 40 4 '
Total 41 69 19 31 60 100

Sumber: Data Primer 2024
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